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A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan Konseling Islam
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis berpijak pada beberapa literatur yang
terkait dengan judul penelitian yaitu :

a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Istilah bimbingan konseling Islami belum tersosialisai secara luas pada
masyarakat bahkan istilah ini tidak dijumpai dalam al-Qur,an maupun hadis rasulullah
secara langsung, namun cara -cara penasehatan dan bimbingan yang dilakukan oleh
Rasulullah Saw kepada para sahabat yang mempunyai permasalahan waktu itu ( 14 abad
yang lalu), tidak banyak perbedaan dengan bentuk layanan, pendekatan dan proses
konseling yamg dijalankan oleh konselor propesional versi Barat, bahkan cara yang
dilaksanakan Rasulullah lebih sempurna lagi. *

Lebih jauh dari pada itu, 1000 tahun sebelum Frank Parsons ( pendiri dan
pengolah biro konsultasi vocational ) pertama di Boston Amerika Serikat 1908 dan
dipandang sebagai pelopor dalam bimbingan jabatan secara sistematis dan terencana).
Menuru Winkel tahun 1997 bahwa dalam bimbingan konseling telah dikenal dalam
Khususnya dalam bidang psikologi jababatan (Carson & Altai ,1994).Bahkan Rasullullah
juga dikatakan sebagai seorang pemimpin yang istimewa dan mempunyai kepribadian
yang agung (Fakhrunddin,1996).

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris
yaitu kata “ Guidance” berasal dari kata kerja “to guidance” yang mempunyai arti

menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu, sesuai dengan istilahnya,

! Andi Mappiare , Pengantar Konseling dan Psikoterapi ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002 ), h.78.



maka secara umum dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Ada juga
orang menerjemahakan kata “Guidance” dengan arti pertolongan. Berdasarkan arti ini,
secara etimologis, bimbingan berarti bantuan, tuntunan atau pertolongan; tetapi tidak
semua bantuan, tuntunan atau pertolongan berarti konteksnya bimbingan. 2

Seorang guru yang membantu siswa menjawab soal-soal ujian bukan bentuk dari
konteks bimbingan. Bantuan, tuntunan atau pertolongan yang bermakna bimbingan
konteksnya sangat psikologis.

Menurut Muhammad surya bimbingan adalah suatu proses bantuan pemberian
bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai
tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuain diri dengan lingkungannya. *

Dari pengertian bimbingan yang telah dikemukakan di atas maka dapat dipahami
bahwa: Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang atau
sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh konselor kepada individu
atau sekelompok individu klien) menjadi pribadi yang mandiri. Bimbingan ini
penekanannya bersifat preventif (pencegahan) artinya proses bantuan yang diberikan
kepada seseorang atau sekelompok orang (klien ) supaya bisa mencegah agar suatu
masalah bisa diselesaikan.

Untuk itu kemandirian menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi

pokok yang hendak dijalankan oleh pribadi yang mandiri, yaitu:

Mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya,
Menerima diri sendiri dan lingkungan scara positif dan dinamis,
Mengambil keputusan,

Mengarahkan diri sendiri,
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Mewujudkan diri mandiri.

? Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), him.2

* Hamdani Bakran, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), h.137



Demikian juga halnya dalam mendefenisikan bimbingan Islami, terdapat beberapa

orang pakar yang memberikan pengertian,diantaranya :

1. Musnamar mendefenisikan bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan terhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,sehingga dapat
mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

2. Menurut M.Arifin bimbingan Islami merupakan proses bimbingan sebagaimana proses
bimbingan lainnya ,namun dalam segala aspek kegiatannya selalu berlandaskan ajaran
Islam yaitu sesuai dengan prinsip-prinsip al-Qur’an dan sunnah Rasul.

3. Natawidjaja (1981) yang dikutip oleh Winkel (1997 :67)mendefenisikan ,bimbingan
adalah proses pemberi bantuan kepada individu yang diberikan secara berkesinambugan
,Supaya individu ,tersebut dapat memahami dirinya ,sehingga ia dapat mengecap
kebahagian hidupnya serta dapat memberikan sumbagan yang berarti.*

Secara etimologis, kata konseling berasal dari kata “counsel” yang diambil dari
bahasa Latin yaitu “counsilium”, artinya “bersama” atau “bicara bersama”. Pengertian
“berbicara bersama-sama” dalam hal ini adalah pembicaraan konselor dengan seorang
atau beberapa klien (counselee). Dalam Kamus Bahasa Inggris, Konseling dikaitkan
dengan kata “counsel” yang diartikan sebagai nasehat (to obtain counsel); anjuran (to
give counsel); pembicaraan (to take counsel). Dengan demikian, konseling diartikan
sebagai pemberian nasehat, pemberian anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar
pikiran.

Secara terminologi menurut Rochman Natawidjaya mendefinisikan bahwa
konseling merupakan satu jenis layanan yang merupakan bagian terpadu dari bimbingan.
Konseling dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik antara dua individu, di mana
yang seorang konselorberusaha membantu yang lain klienuntuk mencapai pengertian
tentang dirinya sendiri dalam hubungan masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu

yang akan datang. American Personel and Guidance Association (APGA) mendefinisikan

* Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterap( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001 ), h.38.



konseling sebagai suatu hubungan antara seorang yang profesional dan individu
yang memerlukan bantuan bantuan yang berkaitan dengan kecemasan biasa atau konflik
dalam pengambilan keputusan. Makna dari pengertian ini adalah konseling merupakan
hubungan secara profesional antara seorang konselor dengan klien yang mencari bantuan
agar klien dapat mengatasi kecemasan dan mampu mengambil keputusan sendiri atas
pemecahan masalah yang dihadapinya.

Dewa Ketut Sukardi juga memberikan batasan pengertian konseling yaitu bantuan
yang diberikan kepada klien (counselee) dalam memecahkan masalah-masalah secara
face to face, dengan cara yang sesuai dengan keadaan klien (counselee) yang dihadapi
untuk mencapai kesejahteraan hidup”.8Sedangkan pengertian konseling Islami menurut
Musnamar adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar individu atau kalian
tersebut menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk(ciptaan)Allah yang
seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah ,sehingga dapat mencapai
kebahagian di dunia dan akhirat.”

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pengertian bimbingan dan
konseling Islam adalah Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah
dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena
timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa,
sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagian hidup saat
sekarang dan dimasa yang akan datang.

Istilah konseling (counseling )berasal dari kata *’tocouncel’’yang berarti memberi
nasehat,penyuluhan atau anjuran kepada orang lain secara berhadapan muka (face to
face).Dengan demikian konseling adalah pemberian nasihat atau penasihatan kepada

orang lain secara individual yang dilakukan secara berhadapan (face to face) dari seorang

> Dewa Ketut, Bimbingan dan Konseling di Sekolah ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000 ), h.67.



yang mempunyai kemahiran (konselor/helper) kepada seseorang yang mempunyai
masalah (klien/helpee).

Sedangkan pengertian konseling Islami menurut Musnamar adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar individu atau klien tersebut menyadari kembali
akan eksistensinya sebagai makhluk(ciptaan)Allah yang seharusnya hidup sesuai dengan
ketentuan dan petunjuk Allah,sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan akhirat.

Dalam pelaksanaan proses konseling ada perbedaan antara pandagan Barat di
banding pandangan Islam,dimana proses konseling versi Barat bisa terlakasana jika klien
yang bermasalah mendatangi biro konsultasi dan meminta konselor memberi jalan keluar
terhadap permasalahan yang diderita klien,sedangkan menurut Islam, jika seseorang
mempunyai permasalahan atau problem, konselor Islam, (seperti yang dicontohkan
Rasullullah Saw) bisa melaksanakan proses konseling di berbagi tempat,baik di rumah,di
masjid,di jalan,di pajak dan sebagainya,bahkan dalam konseling Islam konselor
dibenarkan bahkan terkadang dianjurkan mendatangi klien yang bermasalah,sehingga
dapat kembali ke jalan yang lebih baiksesuai dengan ajaran agama yang diyakininya
selama ini.

Disinilah salah satu letak perbedaan antara konsep Barat dengan konsep
Islam,artinya konseling versi Barat,klien yang bermasalah datang ke biro atau pusat
layanan konseling,sedangkan menurut versi Islam pemberian konseling (kuratif/korektif),
konselor Islami dibenarkan mendatagi klien, agar klien dapat keluar dari masalah yang
dihadapinya.’

Pada dasarnya tujuan kedua versi ini adalah sama, yaitu sama-sama berupaya
memberi solusi dan kesadaran kepada klien agar klien kembali kepada kejalan yang
benar. Sedangkan tindak lanjut dari rasa kesadaran itu, dia berjanji kepada dirinya dan
kepada Tuhan bahwa perbuatan yang salah dan keliru tidak diualnginya lagi pada masa
yang akan datang, ia juga berusaha melaksanakan agama lebih baik dari sebelunya. Cara

®W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: PT. Grasindo, 1991), h. 70



seperti inilah yang dituntut oleh pembimbing atau konselor islami daripada
kliennya dalam proses konseling.

Dari penjelasan terlihatlah bahwa inti dari konseling Islami itu adalah
memberikan kesadaran kepada klien agar tetap menjaga eksistensinya sebagai mahkluk
Allah,dan tujuan yang ingin dicapai pun bukan hanya untuk kemaslahatan dan
kepentingan duniawi semata,tetapi lebih jauh dari itu adalah untuk kepentingan ukhrawi
yang lebih kekal abadi.Hal ini sesuai dengan do’a yang selalu diucapkan setiap orang
yang beriman kepada Allah SWT,seperti yang terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 201
yang berbunyi :
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Diantara mereka ada yang berdo’a, “ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”. Pada sisi lain, jika
diperhatikan prosedur dan layanan yang dijalankan konselor kepada klien dalam proses
konseling (versi Barat), seben arnya tidak jauh berbeda dengan cara penasehatan yang
dilakukan Rasulullah kepada sahabat.

Sebagai contoh, dalam layanan konseling seorang pembimbing atau konselor
haruslah sungguh-sungguh, ihklas, sabar, tidak muda lari dari masalah dan lemah lembut
kerena sesungguhnya keseriusan dan kesadaran sangat diperlukan dalam proses
konseling.Layanan dan nasehat yang dijalankan Rasulullah kepada para sahabat dalam
mengajak melaksanakan yang ma’ruf, Rasul melaksanakan dengan sungguh-sungguh,
sabar, lemah lembut, dan penuh bijaksana. Sikap Rasul dalam memberi layanan yang
kondusif dan lemah lembut diabadikan dalam al-Qur’an pada surah al-Imran ayat 159

yang berbunyi:
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Maka disebabkan rahmad dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka mohonkan ampun bagi mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal.

Sifat-sifat mulia dan agung yang dicontohkan Rasulullah dalam memberi layanan
dan panasehatan kepada kliaen dari sifat dan sikap yang dituntut dari seorang konselor
profesional seperti yang dirumuskan oleh Persatuan Bimbingan Jabatan Nasional yaitu
Nasional Vocational Guidance Association seperti yang dikutip oleh Sukardi (1983 : 61)
yaitu interes terhadap orang lain, sabar, peka terhadap berbagai siakap dan reaksi,
memiliki emosi yang stabil dan objektif, sungguah-sungguh respek terhadap orang
lain,dan dapat dipercaya.

Dalam suatu riwayat (hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu umamah)
yang artinya : Seorang pemuda yang mendatangi Rasul dan bertanya secara lantang
dihadapan para sahabat: Wahai Rasulullah, apakah engkau dapat mengizinkan saya untuk
berzina? Mendengar pertanyaan yang tidak sopan itu para sahabat ribut dan mau
memukulinya, Nabi segera melarang dan memanggil, bawalah pemuda itu dekat-dekat
kepadaku. Setelah pemuda itu duduk didekat Nabi, Nabi bertanya kepada pemuda itu:
Bagaimana jika ada orang yang akan menzinahi ibumu? Pemuda itu menjawab, demi
Allah saya tidak akan membiarkannya. Bagaimana terhadap anak perempuanmu?
Pemuda itu menjawab, tidak juga ya Rasul, demi Allah, saya tidak akan membiarkannya.

Nabi melanjutkan, bagaimana jika terhadap saudara perempuanmu? Tidak juga ya
Rasul, saya tidak akan membiarkannya. Nabi meneruskan, begitu juga orang tidak akan
membiarkan putrinya atau saudara perempuannya atau bibinya dizinahi kemudiani. Nabi
kemudian meletakkan tangannya kedada pemuda itu sambil berdoa; Ya Allah

bersihkanlah hati pemuda itu, ampunilah dosanya dan jagalah kemaluannya.



Dari kisah diatas terlihatlah bahwa Rasulullah sebagai konselor Islami
memberikan nasehat,arahan dan bimbingan penuh persuasif, lemah lembut penuh
kesungguhan dan kesabaran menghadapi seseorang pemuda (klien) yang meminta
pendapat kepada beliau.

Lebih jauh dari itu, Allah SWT memberikan penjelasan bahwa diantara tugas-
tuggas Rasulullah Saw diutus kemuka bumi ini adalah untuk menyampaikan kebenaran
dan pengajaran pada manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah pada surat Yunus ayat
57 yaitu:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit ( yang berada) dalam dada dan pentunjuk serta
rahmad bagi orang-orang yang beriman.

Berdasarkan ayat dan hadis diatas menjelaskan bahwa Alquran dan Sunnah Rasul
merupakan Landasan ideal dan konseptual dari bimbingan dan konseling Islam. Karena
al-quran dan Hadis dalam pandangan Islam merupakan pandangan nagliah. Disamping
landasan nagliah, bimbingan konseling Islami juga memerlukan landasan agliyah, dalam
hal ini termasuk filsafat Islam dan landasan ilmiah yang sejalan dengan ajaran Islam.

Landasan filosofis Islami penting artinya penting artinya bagi pengembangan dan
kelengkapan bimbingan konseling Islami, karena mencakup:

Falsafah tentang dunia manusia
Falsafah tentang manusia dan kehidupan
Falsafah tentang pernikahan dan keluarga

Falsafah tentang pendidikan
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Falsafah tentang masyarakat’

7 Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam



Di samping itu, disiplin ilmu yang dapat memperlengkap, membantu dan

dijadikanlandasan operasional bimbingan dan konseling Islami adalah:

IImu jiwa (psikologi)
Sosiologi
IImu komunikasi

lImu hukum Islam
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Antropologi sosial

Dengan demikian, layanan yang dijalankan oleh konselor Barat dalam proses
konseling,sebenarnya telah lebih dahulu dikenal oleh Islam, vyaitu seperti yang
dipraktekkan oleh Rasulullah SAW pada 14 abad yang lalu, walaupun istilah dan caranya
tidak persis sama, namun tujuan dan cara-cara pendekatan yang ditempuh, justru apa
yang dilakukan Rasulullah jauh lebih baik. Perbedaannya hanya terlihat dari segi istilah,
dimana Barat menggunakan istilah proses konseling, sedangkan dalam Islam dikenal
dengan istilah penasehatan atau hisbah.

Proses konseling yang dilakukan bertujuan untuk mengembalikan manusia kepada
potensi dasarnya yaitu manusia yang fitri. Fitri artinaya kembali kepada kesucian dan
kebenran yang meliputi aspek jasmani dan rohani. Dengan kembalinya manusia kepada
kondisi fitri, manusia akan mendapatkan kembali keceriaan hidup, kegembiraan dan
kebahagiaan di dunia, maupun kebahagiaan di akhirat.

Rasulullah merupakan contoh layanan konseling Islam, umumnya menerapkan
cara memberikan saran-sarau, anjuran, nasehat kepada klien. Nabi dan Rasul merupakan
konselor apabila melihat tugas dan fungsinya sebagai pembimbing umat ke arah jalan
yang benar. Nabi dan Rasul semua mengajak umat manusia kepada agama Tahuid (
Islam). Nabi dan Rasul juga membimbing manusia agar tidak terjerumus ke lembah dosa,

sehingga manusia memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Tugas

(Jakarta : Kencana, 2004 ), h.76.



hakiki Nabi dan Rasul adalah mengajak, membantu, dan membimbing manusia
kepada jalan yang disyariatkan Islam.

b. Tujuan Bimbingan Konseling

Secara umum tujuan bimbingan dan konseling Islami slam tidak banyak berbeda
dengan tujuan bimbingan konseling ( versi Barat), yaitu sama-sama memberi bimbingan
dan arahan kepada klien serta mengeluarkan klien dari permasalahan, dan perbedaanya
terletak pada tujuan akhir yang ingin dicapai melalui bimbingan dan konseling umum
(versi Barat) kepada Allah, memiliki ilmu pengetahuan yang luas, senantiasa beribadah/
mengabdi kepada Allah, Mewujudkan diri seutuhnya (insan Kamil) seperti ungkapan
tujuan di atas adalah mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia yaitu
untuk menjadi manusia yang selaras antara pengembangan diri dengan pelaksanaan
fungsi dan keduduknnnya sebagai makhluk Allah (makhluk religius), makhluk individu,
makhluk sosial, dan makhluk sosial.

Ada beberapa tentang tujuan bimbingan dan Konseling Islam sesuai dengan
pendapat Aziz Salleh adalah :

Menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh klien.
Berlakunya perubahan yang diinginkan untuk mencapai kesempurnaan diri.
Membimbing untuk membuat keputusan yang bijaksana.
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Bertindak secara logis, waras dan atas dasar keimanan dan bukan atas dasa hasutan nafsu

dan syetan laknatullah.

o

Membantu klien mewujudkan perhubungan yang baik.
6. Membantu klien yang terlibat dalam perbuatan keji.
7. Membentuk tabiat diri agar senantiasa berdisiplin dengan siapa saja menjadikan klien

insan yang dihormati dan disukai.?

& Aziz Salleh, Konseling Islam ( Kuala Lumpur: Utusan Publicatio & Distributors SDN.BHD, 1993), h.5.



Sedangkan az-Dzaky menyatakan tujuan konseling dalam Islam14 adalah :

1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan kebersihan jiwa dan mental,
menjadi tenang dan damai, (muthmainnah) bersikap lapang dada (radhiyah) dan
mendapat pencerahan Taufiq dan Hidayah Tuhannya (mardhiyah).

2. Untuk mengasilkan suatu perubahan perbaikan dan kesopanan tingkah laku yang dapat
memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan Kkerja
maupun lingkungan social dan alam.

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga muncul dan
berkembang rasa toleransi kesetakawanan, tolong menolong dan rasa kasih saying

4. Untuk menghasilkan kecerdasan sprirtual pada dri individu sehingga muncul dan
berkembang rasa keinginan untuk berbuat tat kepda Tuhanya, ketulusan mematuhi segala
perintanya serta ketabahan dalam menerima ujian.

5. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah sehingga dengan potensi itu individu dapat
melakukan tugasnya sebagai khalifah dingan baik dan benar la dapat dengan baik
menanggulangi persoalan hidup dan dapat membarikan kemanfaatan dan keselamatan
bagi lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.®

Tujuan akhir dari bimbingan dan konseling Islam adalah agar klien terhindar dari
berbagai masalah, apakah masalah tersebut berkaitan dengan gejala penyakit mental
(neurona dan psychose), sosial maupun spritual, atau dengan kata lain agar masing-
masing individu memiliki mental yang sehat.

Mental yang sehat (golbun saliim)dapat ditandai: orang yang senantiasa tawakkal,
bersyukur, sabar, atau tabah, tawadu’,rajin beribadah, wara’, ikhlas, amanah dan mau
berjihad di jalan Allah, sedangkan wahananya adalah: zikir, tubat, mugorobah, cinta ilmu,

rindu hidayah. Sebaliknya mental yang berpenyakit dapat ditandai melalui penomena ;

® Adz-Dzaki, Psikoterapi dan Konseling Islam ( Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), h.89.



suka melaksanakan maksiat, berbuat zalim, berburuk sangka baik kepada Allah
maupun kapada manusia, menolak kebenaran, menuruti hawa nafsu.

Orang yang memiliki mental yang sakit, termasuk orang yang bermasalah baik
dalam pandangan agama maupun dalam pandangan psikologi, dan jika ini dibiarkan,
bukan saja dapat merumuskan diri pribadi yang bersangkutan, tetapi juga dapat merusak
dan mengganggu orang lain.

Secara singkat, tujuan bimbingan dan konseling menurut Aunur Rohim Faqih :
1.  Tujuan Umum:
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai
ke bahgiaan di dunia dan di akhirat.
2. Tujuan Khusus
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah

b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang baik
atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak menjadi

sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.*

Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakan bantuan, hal ini sudah diketahui dari
pengertian atau definisinya. Individu yang dimaksudkan di sini adalah orang yang
dibimbing atau diberi konseling, baik orang perorangan maupun kelompok. *
Mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya ““ berarti mewujudkan diri sessuai dengan

hakikatnya sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras perkembangan unsur

' Aunur Rahim Fagjih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam ( Yogyakarta : Ull Press, 2004 ), h36.



dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk
religius), makhluk individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk berbudaya.

Dalam hal ini orang yang menghadapi masalah, lebih-lebih jika berat, maka yang
bersangkutan tidak merasa bahagia. Bimbingan dan Konseling Islam berusaha membantu
individu agar ia hidup bahagia, bukan saja di dunia, melainkan juga di akhirat. Karena itu
tujuan akhir bimbingan dan konseling Islam adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia
dan di akhirat.

Bimbingan dan konseling Islam berusaha membantu mencegah jangan sampai
individu menghadapi atau menemuia masalah. Dengan kata lain membantu individu
mencegah timbulnya masalah lagi bagi dirinya. Bantuan pencegahan masalah ini
merupakan salah satu fungsi bimbingan.

Manakalah klien atau yang dibimbing telah bisa menyelesaikan masalah yang
dihadapinya, bimbingan dan knseling Islam masih tetap membantunya, yakni dengan
membantu individu dari mengalami kembali menghadapi masalah tersebut sekaligus
dengan membantu mengebangkan segi-segi positif yang dimiliki dan mungkin dimiliki
individu.

Fungsi Bimbingan Konseling Islam
Fungsi bimbingan dan konseling Islami sebenarnya tidak berbeda dengan fungsi

bimbingan dan konseling (secara Umum), walaupun dari segi istilah dan penekanannya

terdapat perbedaan. Fungsi bimbingan dan konseling adalah:



1. Preventif atau pencegahan, yaitu mencegah timbulnya masalah pada seseorang.
2. Kuratif atau korektif yaitu memecahkan dan menanggulangi masalah yang sedang

dihadapi seeorang.

Developmental, yaitu mengembangkan keadaan yang sudah baik itu menjadi lebih
baik.
Menurut Fagih (2001) fungsi bimbingan konseling Islami adalah:

1. Fungsi preventif yaitu membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah
bagi dirinya.

2. Kuratif atau Korektif yakni membantu individu memecahkan masalah yang sedang
dihadapi atau dialaminya.

3. Fungsi preservatif yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang
semula tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu bertahan lama.

4. Fungsi development atau pengembangan yakni membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik atau menjadi lebih baik, sehingga

tidak memungkinkan menjadi munculnya masalah baginya.™

Jika diperhatikan fungsi bimbingan dan konseling atau peranan konselor kepada
kliennya seperti yang telah diuraikan diatas, maka tugas ini tidak banyak, berbeda dengan

tugas Rasulullah, para da’i atau ustazd terhadap ummat yaitu:

1. Menyuruh orang berbuat baik (kuratif dan korektif)
2. Mencegah dari kemunkaran (preventif)

3. Beriman kepada Allah (development)

Ketiga tugas ini bukan saja tugas para ustadz, dan dai, tetapi juga semua umat
untuk menyampaikan kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah pada surah

Ali Imran ayat 110 yang berbunyi:

X Aunur Rahim Fagjih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h.78.
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru
kepada yanag ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”.
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan konseling Islam
tersebut di atas, dapatlah dirumuskan fungsi ( kelompok tugas atau kegiatan
sejenis ) dari bimbingan dan konseling itu sebagai berikut :

1. Fungsi prefentif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya
masalah bagi dirinya.

2. Fungsi kuratif atau korektif : yakni membantu individu memecahkan masalah
yang yang sedang dihadapi atau dialami.

3. Fungsi preservatif : yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik ( mengandung masalah ) menjadi baik
(terpecahkan ) dan kebaikan itu bertahan lama.

4. Fungsi pengembangan : yakni membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik, sehingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya.

d. Unsur —unsur Bimbingan Konseling Islam
1) Konselor
Konselor adalah seorang yang mempunyai kewenangan untuk melakukan
bimbingan konseling Islam. Atau konselor adalah seseorang yang memberikan
bantuan atau pertolongan kepada orang lain yang mengalami kesulitan atau masalah-

masalah yang tidak dapat diatasi tanpa bantuan orang lain.*?

*? Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Agama sebagai teknik Dakwah, h.95



Untuk menjadi seorang konselor tidaklah suatu pekerjaan yang mudah, sebab

menjadi konselor tersebut dituntut memiliki ilmu yang cukup atau kepribadian yang

lebih. Adapun syarat-syarat konselor menurut HM. Arifin dikelompokkan sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Meyakini akan kebenaran agamanya, menghayati dan mengamalkannya,
karena ia menjadi pembawa norma yang konsekuen serta menjadikan dirinya
idola ( tokoh yang dikagumi ) sebagai muslim yang lahir dan batin di
kalangan anak bimbingnya.

Memeliki sikap dan kepribadian menarik trehadap anak bimbing pada
khususnya dan kepada orang-orang yang berada di lingkungan sekitar.
Memiliki rasa tanggung jawab

Memiliki kematangan jiwa selama bertindak menghadapi permasalahan yang
memerlukan pemecahan, kematangan jiwa berarti matang dalam berfikir,
berkehendak dan merasakan terhadap segala hal yang melingkupi tugas
hidupnya.

Mempunyai keyakinan bahwa tiap anak bimbing meiliki kemampuan dasar
yang baik dan dapat dibimbing menuju ke arah yang optimal.

Memilki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam melaksanakan tugas
kewajibannya, dengan demikian ia tidak lekas putus asa bila mengahadapi

kesulitan-kesulitan dan tugas.



2)

Maka jelaslah syarat menjadi seorang konselor adalah harus memilki jiwa
yang matang, yaitu persyaratan ini memang merupakan suatu keharusan karena
anak bimbing selalu terpengaruh kepada sikap dan jiwa konselor. Oleh karena

persyaratan ini harus dikembangkan dan dipelihara.

Dari uraian di atas juga diesbutkan bahwa seorang konselor tidak hanya
harus mempunyai pengetahuan yang cukup tetapi mampu menghayati serta
mengamalkannya, di samping itu harus mempunyai jiwa yang stabil yang
dilengkapi dengan sifat yang sabar serta ulet dalam melakukan tugasnya dan
konselor juga harus memiliki persyaratan yang lain yaitu bertagwa kepada Allah,
beramal shaleh, memiliki wawasan luas, bertindak jujur dan senang nasehat

menasehati.

Klien

Klien adalah seorang atau kelompok yang mengalami kesuita dalam hidupnya dan

dia tidak dapat mengatasinya sendiri, dalam hal ini Klien di saat mengatsi

maslahnya dipersyaratkan;

a) Klien mempunyai motivasi dengan keinsyafan bahwa dia mempunyai
masalah, yakni kesediaan untuk membicarakan masalah itu dengan konselor.

b) Klien mempunyai keberanian untuk mengekspresikan diri, kemampuan untuk
membahasakan dan mengutarakan persoalan untuk mengungkapkan perasaan,

memberikan informasi atau data yang diperlukan.



c) Klien dengan insyaf bertanggung jawab dan keharusan berusaha sendiri untuk
menyelesaikan maslahnya.™®
3) Masalah
Bimbingan konseling agama sangat berkaitan dengan maslah yang dihadapi klien,
yang juga meliputi aspek kehidupan manusia,pria, wanita, dewasa dan anak-anak.

Bahkan orang tua, sepanjang membutuhkan bantuan psikologis.

Pengertian Masalah adalah kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Atau
dapat dikatan sebagai suatu kesenjangan yang terjadi antara kondisi ideal yang
didambakan dengan kenyataan yang tengah dijalani. Masalah akan muncul bila mana
keinginan suatu indvidu tidak mampu ia penuhi karna berbagai kondisi dan keterbatasan

yang ia miliki.*

e. Langkah-Langkah Bimbingan Konseling Islam
1. Analisa
Analisa adalah langkah pengumpulan data atau informasi tentang diri klen dari
berbagai suara baik dalam diri klien itu sendiri atau luar diri klien. Adapun data
atau informasi yang perlu dihimpun meliputi data pribadi dan data lingkungannya.
Data pribadi diantaranya : identitas diri, pendidikan, keagamaan, kepribadian dan

sebagainya.

B W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, h.67.
* Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam, h.39.



2. Sintesis
Sintesis adalah langkah mengorganisir data dari hasil analisis kemudian dipelajari
dan diteliti dengan cermat. Setelah dikaji dan diteliti dengan cermat data tersebut
dikonfirmasikan dengan data yang lain untuk mendapatkan gambaran mengenai
sebab yang menjadikan timbulnya maslah pada diri klien.

3. Diagnosis
Diagnosis merupakan langkah pengambilan atau penetapan kesimpulan atas dasar
analisis dan sintesis di atas. Diagnosis dapat dikatakan sebagai usaha untuk
mengetahui masalah yang dihadapi klien secara mendalam.

4. Prognosis
Prognosis merupakan langkah penentuan mengenai hal-hal ( kegiatan, program,
ide-ide ) atau dapat disebut penentuan terapi yang akan diambilnya sesuai dengan
masalah dan faktor penyebabnya.

5. Treatment / Terapi
Langkah treatment ini merupakan langkah dari prognosis di atas.

6. Follow Up
Follow Up merupakan langkah untuk melihat sampai sejauh mana hal-hal yang
telah disampaikan dalam bidang konseling oleh klien. Dengan follow up ini dapat

dapat dikontrol keberhasilan bimbingan konseling agama.™

> Bimo Walgito, Bimbingan Konseling di Perguruan Tinggi, h.68.



2.Tinjauan Tentang Terapi Behavior

a. Pengertian Terapi Behavior

Terapi perilaku (Behaviour therapy, behavior modification) adalah pendekatan

untuk psikoterapi yang didasari oleh Teori Belajar (learning theory).

yang bertujuan untuk menyembuhkan psikopatologi seperti; depression, anxiety
disorders, phobias, dengan memakai tehnik yang didisain menguatkan kembali perilaku

yang diinginkan dan menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan.

b. Sejarah Terapi Behavior

Watson dkk selama 1920 melakukan pengkondisian (conditioning) dan pelepasan
kondisi (deconditioning) pada rasa takut, merupakan cikal bakal terapi perilaku
formal. Pada tahun 1927, lvan Pavlov terkenal dengan percobaannya pada anjing
dengan memakai suara bell untuk mengkondisikan anjing bahwa bell = makanan, yang
kemudian dikenal juga sebagai Stimulus dan Respon.

Terapi perilaku pertama kali ditemukan pada tahun 1953 dalam proyek penelitian oleh
BF Skinner, Ogden Lindsley, dan Harry C. Salomo. Selain itu termasuk juga Wolpe
Yusuf dan Hans Eysenck.

Secara umum, terapi perilaku berasal dari tiga Negara, yaitu Afrika Selatan

(Wolpe), Amerika Serikat (Skinner), dan Inggris (Rachman dan Eysenck) yang masing-

masing memiliki pendekatan berbeda dalam melihat masalah perilaku. Eysenck

'® Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan-ganggauan Kejiwaan, h.87.



C.

memandang masalah perilaku sebagai interaksi antara karakteristik kepribadian,

lingkungan, dan perilaku.

Skinner dkk. di Amerika Serikat menekankan pada operant conditioning yang
menciptakan sebuah pendekatan fungsional untuk penilaian dan intervensi berfokus pada

pengelolaan kontingensi seperti ekonomi dan aktivasi perilaku.

Ogden Lindsley merumuskan precision teaching, yang mengembangkan program
grafik (bagan celeration) standar untuk memantau kemajuan klien. Skinner secara pribadi
lebih tertarik pada program-program untuk meningkatkan pembelajaran pada mereka
dengan atau tanpa cacat dan bekerja dengan Fred S. Keller untuk mengembangkan
programmed instruction.

Program ini dicoba ke dalam pusat rehabilitasi Aphasia dan berhasil. Gerald
Patterson menggunakan program Yyang sama untuk mengembangkan teks untuk
mengasuh anak-anak dengan masalah perilaku.

Tujuan Terapi Behavior

Tujuan umum terapi tingkah laku adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi
proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari
(learned), termasuk tingkah laku yang maladaptif. Jika tingkah laku neurotik learned,
maka ia bisa unlearned (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif bisa

diperoleh. Terapi tingkah laku pada hakikatnya terdiri atas prosespenghapusan hasil



belajar yang tidak adaptif dan pemberian pengalaman-pengalaman belajar yang

di dalamnya terdapat respons-respons yang layak, namun belum dipelajari;

. Tahap-Tahap Terapi Behavior

Tahap-tahap konseling atau terapi behavioral terdiri atas 4 tahap, yaitu:
a. Pengukuran (assesment)

Hal-hal yang digali dalam assesmen meliputi analisis tingkah laku bermasalah
yang dialami konseli saat ini, yaitu analisis situasi yang di dalamnya terjadi masalah
konseli; analisis self-control; analisis hubungan sosial; dan analisis lingkungan fisik-
sosial budaya.

b. Menentukan tujuan

Tujuan yang ditetapkan akan digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat
keberhasilan proses terapi. Proses terapi akan dihentikan jika telah mencapai tujuan.
Tujuan terapi harus jelas konkret, dipahami, dan disepakati oleh klien dan konselor.
Konselor dan klien mendiskusikan perilaku yang terkait dengan tujuan keadaan yang
diperlukan untuk perubahan sifat tujuan dan rencana tindakan untuk bekerja ke arah
tujuan tersebut.

c. Mengimplementasikan teknik

Setelah merumuskan tujuan yang ingin dicapai, konselor dan konseli menentukan
strategi belajar yang terbaik untuk membantu konseli mencapai perubahan tingkah laku
yang diinginkan. Konselor dan konseli mengimplementasikan teknik-teknik konseling

sesuai dengan masalah yang dialami oleh konseli.



d. Mengakhiri konseling

Proses konseling akan berakhir jika tujuan yang ditetapkan di awal konseling
telah tercapai. Mekipun demikian, konseli tetap memiliki tugas yaitu terus melaksanakan
perilaku baru yang diperolehnya selama proses konseling di dalam kehidupannya sehari-
hari.!’

e. Langkah-Langkah Terapi Behavior

Untuk mencapai tujuan dalam proses konseling diperlukan teknik-teknik yang
digunakan untuk pengubahan perilaku. Beberapa tekniknya sebagai berikut:
a. Desensitisasi Sistematis

Desensitisasi sistematis merupakan teknik relaksasi yang digunakan untuk
menghapus perilaku yang diperkuat secara negatif, biasanya berupa kecemasan, dan
menyertakan respon yang berlawanan dengan perilaku yang akan dihilangkan dengan
cara memberikan stimulus yang secara perlahan dan santai.
b. Terapi Implosif

Terapi Implosif dikembangkan atas dasar pandangan tentang seseorang yang
secara berulang-ulang dihadapkan pada situasi kecemasan dan konsekuensi-konsekuensi
yang menakutkan ternyata tidak muncul, maka kecemasan akan hilang. Atas dasar itu
klien diminta untuk membayangkan stimulus-stimulus yang menimbulkan kecemasan.
c. Latihan Perilaku Asertif

Latihan perilaku asertif digunakan untuk melatih individu yang mengalami

kesulitan untuk menyatakan dirinya bahwa tindakannya layak atau benar.

7 Arif H.M, Arifin, Pokok-pokok Pikiran Bimbingan Penyuluhan Agama di Sekolah, h.72.



d. Pengkondisian Aversi

Teknik pengkondisian diri digunakan untuk meredakan perilaku simptomatik
dengan cara menyajikan stimulus yang tidak menyenangkan, sehingga perilaku yang
tidak dikehendaki tersebut terhambat kemunculannya.
e. Pembentukan Perilaku Model

Perilaku model digunakan untuk membentuk perilaku baru pada klien,
memperkuat perilaku yang sudah terbentuk dengan menunjukkan kepada klien tentang
perilaku model, baik menggunakan model audio, model fisik, atau lainnya yang dapat
diamati dan dipahami jenis perilaku yang akan dicontoh.
f. Kontrak Perilaku
Kontak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan Klien)
untuk mengubah perilaku tertentu pada klien. Dalam terapi ini konselor memberikan
ganjaran positif yang penting dibandingkan memberikan hukuman jika kontrak tidak
berhasil.
g. Token Ekonomi

Token ekonomi dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku apabila
persetujuan dan pemerkuat yang tidak bisa diraba lainnya tidak memberikan pengaruh.
Dalam token ekonomi, tingkah laku yang layak bisa diperkuat dengan perkuatan yang
nyata yang nantinya bisa ditukarkan dengan objek atau hak istimewa yang diinginkan.
Tujuan prosedur ini adalah mengubah motivasi yang ekstrinsik menjadi motivasi yang
intrinsik. Diharapkan bahwa perolehan tingkah laku yang diinginkan akhirnya dengan

sendirinya akan menjadi cukup mengganjar untuk memelihara tingkah laku yang baru.



3. Tinjauan Tentang Prilaku Judi
a. Pengertian Judi

Dalam bahasa Arab, judi sering disebut dengan istilah maysir («4l)). Al-Quran 3
kali menyebutkan kata maysir dengan makna judi.
Namun di dalam hadits nabawi, istilah judi lebih sering disebut dengan nama
permainannya seperti nard (25) dan syathranj (@;lafﬂ\). Keduanya adalah permainan
yang populer di Persia, sehingga namanya pun menggunakan bahasa Persia, yang
kemudian diarabkan.
Judi juga sering disebut dengan istilah gimar (U<d)). Ibnu Umar dan lbnu Abbas
radhiyallahuanhuma mengatakan bahwa maysir itu adalah gimar (J\ll).'®

Kalau kita kaitkan antara dalil-dalil dalam hadits nabawi dengan istilah syariah,

seringkali penyebutan judi ini berbeda-beda, namun semuanya bermakna satu.
Ibnu Sirin mendefinisikan tentang judi sebagai :

iall o b ol 5l pliam Sl G Y I K
Semua permainan yang di dalamnya ada gimar, minum, teriak dan berdiri, termasuk judi
As-Sa'di menyebutkan bahwa definisi judi (maysir) adalah :
RO e s 68 (5% A cLE 6
Segala hal yang terkait dengan menang-kalah yang disyaratkan adanya harta pertaruhan
dari kedua belah pihak.
Sedangkan Al-Qaradawi mendefinisikan judi sebagai :
Ll S e LML YLK
Segala permainan dimana para pemainnnya akan menang atau kalah (merugi).
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 303 ayat (3) mengartikan judi adalah
tiap-tiap permainan yang mendasarkan pengharapan buat menang pada umumnya
bergantung kepada untung-untungan saja dan juga kalau pengharapan itu jadi bertambah

besar karena kepintaran dan kebiasaan pemainan.

*® Haryanto, Buku Indonesia Negeri Judi, h.56.



Termasuk juga main judi adalah pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau
permainan lain, yang tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau bermain itu,
demikian juga segala permainan lain-lainnya. *°

Dan lain-lainnya pada Pasal 303 ayat (3) diatas secara detil dijelaskan dalam
penjelasan Pasal 1 Peraturan Pemerintah Rl Nomor 9 Tahun 1981 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian.

Antara lain adalah rolet, poker, hwa-hwe, nalo, adu ayam, adu sapi, adu kerbau, adu
kambing, pacuan kuda dan karapan sapi.

Dari pengertian diatas maka ada tiga unsur agar suatu perbuatan dapat dinyatakan sebagai
judi, yaitu adanya unsur :

a. Permainan atau perlombaan.

Perbuatan yang dilakukan biasanya berbentuk permainan atau perlombaan. Jadi
dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang atau kesibukan untuk mengisi waktu
senggang guna menghibur hati. Jadi bersifat rekreatif. Namun disini para pelaku tidak

harus terlibat dalam permainan. Karena boleh jadi mereka adalah

penonton atau orang yang ikut bertaruh terhadap jalannya sebuah permainan atau
perlombaan.
b. Untung-untungan.
Artinya untuk memenangkan permainan atau perlombaan ini lebih banyak digantungkan
kepada unsur spekulatif / kebetulan atau untung-untungan. Atau faktor kemenangan yang
diperoleh dikarenakan kebiasaan atau kepintaran pemain yang sudah sangat terbiasa atau
terlatih.

¢. Ada taruhan.

Dalam permainan atau perlombaan ini ada taruhan yang dipasang oleh para pihak
pemain atau bandar. Baik dalam bentuk uang ataupun harta benda lainnya. Bahkan

kadang istripun bisa dijadikan taruhan. Akibat adanya taruhan maka tentu saja ada pihak

¥ Kartini Kartono, Patologi Sosial, h.52.



yang diuntungkan dan ada yang dirugikan. Unsur ini merupakan unsur yang
paling utama untuk menentukan apakah sebuah perbuatan dapat disebut sebagai judi atau
bukan.

Dari uraian di atas maka jelas bahwa segala perbuatan yang memenuhi ketiga
unsur diatas, meskipun tidak disebut dalam Peraturan Pemerintah Rl Nomor 9 Tahun
1981 adalah masuk kategori judi meskipun dibungkus dengan nama-nama yang indah
sehingga nampak seperti sumbangan, semisal PORKAS atau SDSB. Bahkan sepakbola,
pingpong, bulutangkis, voley dan catur bisa masuk kategori judi, bila dalam prakteknya
memenuhi ketiga unsur diatas.

Judi dalam hukum syar’i disebut maysir dan qimar adalah “transaksi yang
dilakukan oleh dua belah untuk pemilikan suatu barang atau jasa yang menguntungkan
satu pihak dan merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan transaksi tersebut dengan
suatu aksi atau peristiwa”. Dalam Al-qur’an Allah Swt telah berfirman : “Hai orang—
orang yang beriman sesungguhnya arak,judi,berhala dan mengundi nasib adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan. sesungguhnya syaitan itu bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran arak dan berjudi itu, menghalangi
kamu dari mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu” .(Q.S; Al —Maidah: 90-
91)

. Hukum Judi Menurut Islam

Judi adalah perbuatan haram dan termasuk dosa besar bila dilanggar. Keharaman
judi ditegaskan lewat Al-Quran, As-Sunnah dan Ijma’ ulama.
Allah SWT berfirman tentang keharaman judi :

Lognih (om0 Lol (il 4ilin) 58 ) Lagad 08wl ) o o L

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfa'at bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfa'atnya”. (QS. Al-Bagarah : 219)
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. (QS.
Al-Maidah : 90) %

Ungkapan rijsun min amalis-syaithan (0« oUapdll Jee (<) bermakna perbuatan
keji yang merupakan perbuatan setan, menunjukkan bahwa judi termasuk dosa besar,
dimana pelakunya dianggap orang yang fasik dan tidak diterima kesaksiannya.

Ada banyak hadits nabi yang shahih yang mengharamkan judi, diantaranya :

a3 i A1 835 gila WS il Cal(a o
Dari Buraidah Al-Aslami radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW bersabda : Orang
yang bermain dadu (berjudi) seolah telah memasukkan tangannya ke dalam babi dan
darahnya. (HR. Muslim)

Al dl lae WMl (a o

Dari Abu Musa Al-Asy'ari radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW bersabda : Siapa
yang memainkan dadu (berjudi) maka dia telah bermaksiat kepada Allah dan rasul-
Nya.(HR. Abu Daud)

RV Suially AN Kile A @ ) .
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan buat kalian khamar, judi dan kubah (HR. Al-
Baihaqi)
Para ulama berbeda pendapat tentang makna kubah (%:S1)). Sebagian mengatakan

maknanya nard, sebagian bilang syathranj dan yang lain bilang gendang.

Seluruh ulama sepanjang zaman telah sepakat bahwa judi adalah perbuatan haram yang
telah ditetapkan Allah SWT dan rasul-Nya.

%% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemhan, h.55.



Hukum judi menurut agama Islam adalah haram. Allah Swt telah berfirman :
“Hai orang—orang yang beriman sesungguhnya arak,judi,berhala dan mengundi nasib
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan. sesungguhnya syaitan itu bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran arak dan berjudi itu, menghalangi
kamu dari mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu “.(Q.S; Al —Maidah: 90-
91).

c. Sebab-Sebab Terjadinya Judi Balap Motor
1) faktor sosial dan ekonomi
Adapun yang menyebabkan seseorang bermain judi adalah status sosial dan
tingkatan ekonomi yang rendah seringkali menganggap judi sebagai suatu sarana
untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Selain itu kondisi sosial masyarakat yang
menerima perilaku judi juga berperan besar terhadap perilaku tersebut.
2. faktor situasional
situasi adanya tekanan dari teman-teman atau lingkungan untuk berpartisipasi
dalam perjudian.®

4. Judi Balap Motor Merupakan Masalah BKI

Judi dalam hukum syar’i disebut maysir dan qimar adalah “transaksi yang dilakukan
oleh dua belah untuk pemilikan suatu barang atau jasa yang menguntungkan satu pihak dan
merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu aksi atau

peristiwa”.

*! Lamintang, Hukum Pidana Islam ( Bandung : Sinar Baru, 1990 ), h.89.



Sebenarnya kalau dinalar berjudi memang merugikan karena secara
matematika peluang untuk menang berjudi itu sangat kecil, apalagi kalau pemainnya
banyak. Memang banyak alasan logis (dan ilmiah) di balik larangan maupun anjuran dalam
agama Islam. Allah SWT telah memperingatkan dgn tegas mengenai bahaya judi ini di
dalam surat Al-Maidah ayat 90 — 91 yang saya telah sebutkan di atas tadi, Allah Swt
berfirman Dalam Surat Al Maidah ayat 2 yang artinya “.....Dan tolong menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat

berat siksa-Nya.”

Dengan kita ikut bermain maka kita juga ikut berperan aktif dalam meramaikan
perjudian itu sendiri. Dan Sarat suatu hal dikatakan sebagai sebuah judi menurut agama

adalah :

1. adanya harta yang dipertaruhkan.

2. adanya suatu permainan yang digunakan untuk menentukan pihak yang menang dan

pihak yang kalah.

3. pihak yang menang akan mengambil harta (yang menjadi taruhan) dari pihak yang kalah

(kehilangan hartanya).



“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi (Al-Maisir), katakanlah bahawa
pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya

lebih besar dari manfaatnya” (Al-Bagarah : 219)

Berdasarkan hadits nabi “Barangsiapa berkata kepada saudaranya marilah kita bermain

Jjudi, maka hendaklah dia bersedekah.” (Riwayat Al-Bukhari & Muslim)

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat disimpulkan bahawa Islam menjadikan judi
sebagai satu kesalahan yang serius dan memandang hina apa jua bentuk judi. Ini dapat dilihat
dari petunjuk petunjuk berikut: Judi disebut dan diharamkan bersama dengan perbuatan
minum arak, berkorban untuk berhala (syirik) dan menenung nasib. Kesemua ini adalah dosa

besar di dalam Islam.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya perilaku judi
termasuk salah satu masalah dalam BKI dan harus diselesaikan dengan cara yang baik tanpa

ada yang dirugikan, baik dari klien maupun dari konselor sendiri.

5. Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi Perilaku Judi

Balap Motor

Tidak semua remaja mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya,
serta tidak semua remaja mendapatkan pembinaan atau tauladan yang baik dari orang
tuanya, keluarga dan masyarakat sehingga timbullah perilaku yang menyimpang dari

norma-norma agama dan norma-norma umum yang berlaku dalam masyarakat.



Untuk mengatasi masalah ini bimbingan konseling Islam mencoba menggunakan
terapi Behavior yakni mencoba merubah perilaku yang tidak menjadi perilaku yang lebih

baik lagi. Ada beberapa teknik dalam terapi Behavior yaitu :

a. Desensitisasi Sistematis

Desensitisasi sistematis merupakan teknik relaksasi yang digunakan untuk
menghapus perilaku yang diperkuat secara negatif, biasanya berupa kecemasan, dan
menyertakan respon yang berlawanan dengan perilaku yang akan dihilangkan dengan

cara memberikan stimulus yang secara perlahan dan santai.

b. Terapi Implosif

Terapi Implosif dikembangkan atas dasar pandangan tentang seseorang yang
secara berulang-ulang dihadapkan pada situasi kecemasan dan konsekuensi-konsekuensi
yang menakutkan ternyata tidak muncul, maka kecemasan akan hilang. Atas dasar itu
klien diminta untuk membayangkan stimulus-stimulus yang menimbulkan kecemasan.
c. Latihan Perilaku Asertif

Latihan perilaku asertif digunakan untuk melatih individu yang mengalami
kesulitan untuk menyatakan dirinya bahwa tindakannya layak atau benar.

d. Pengkondisian Aversi



Teknik pengkondisian diri digunakan untuk meredakan perilaku simptomatik
dengan cara menyajikan stimulus yang tidak menyenangkan, sehingga perilaku yang
tidak dikehendaki tersebut terhambat kemunculannya.

e. Pembentukan Perilaku Model

Perilaku model digunakan untuk membentuk perilaku baru pada klien,
memperkuat perilaku yang sudah terbentuk dengan menunjukkan kepada klien tentang
perilaku model, baik menggunakan model audio, model fisik, atau lainnya yang dapat
diamati dan dipahami jenis perilaku yang akan dicontoh.

f. Kontrak Perilaku

Kontak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan Klien)
untuk mengubah perilaku tertentu pada klien. Dalam terapi ini konselor memberikan
ganjaran positif yang penting dibandingkan memberikan hukuman jika kontrak tidak

berhasil

g. Token Ekonomi
Token ekonomi dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku apabila persetujuan dan
pemerkuat yang tidak bisa diraba lainnya tidak memberikan pengaruh.

Dalam token ekonomi, tingkah laku yang layak bisa diperkuat dengan perkuatan

yang nyata yang nantinya bisa ditukarkan dengan objek atau hak istimewa yang



diinginkan. Tujuan prosedur ini adalah mengubah motivasi yang ekstrinsik
menjadi motivasi yang intrinsik. %
Diharapkan bahwa perolehan tingkah laku yang diinginkan akhirnya dengan sendirinya
akan menjadi cukup mengganjar untuk memelihara tingkah laku yang baru.
B. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Releven
1. Muslimatin, Upaya Bimbingan dan Penyuluhan Agama dalam Menanggulangi
Kenakalan Remaja. Studi kasus mengenai penanggulangan perkelahian antar
kelompok Remaja di desa Tanggulangin, Kec. Solokuro, Kab. Lamongan,
BPM Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya 1997.
Dalam skripsi tersebut dijelaskan terjadi peristiwa seorang anak remaja yaitu
mereka bertingkah laku patologis dan juga membentuk sebuah geng. Dan
kelompok tersebut sering membuat onar di kampung-kampung, mereka sering
mempermasahkan masalah-masalah sepele, sering minum minuman keras,
memalak warga yang sedang lewat sehingga membuat resah warga.
2. Hisfufatin Hidayah, Peranan Pondok pesantren Inabah XIX Suryalaya dalam
menaggulangi kenakalan remaja korban narkotika, Fakultas Ushuluddin 1AIN
Sunan Ampel Surabaya 1997.
Skripsi ini memaparkan peranan yayasan dalam menanggulangi kenakalan
remaja korban narkotika yang dilakukan oleh anak-anak yang masih remaja

disekitar Surabaya.

?? Lahmuddin lubis, Bimbingan Konseling dalam persepektif Islam, h.60



3. Asmak Hundarti, Pengaruh BPA terhadap rehabilitasi kenakalan remaja di
Bapenkar Daerah Tingkat | Jawa Timur. BPM Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya 1989.

Di sini kasusnya adalah seorang anak yang terkena narkoba diakibatkan
pergaulan yang bebas di luar jam sekolah sehingga dia terpengaruh dengan
hal-hal berbau narkotik.

Dan kesehariannya dia sering melakukan hal-hal yang dilarang oleh norma-
norma yang ada. Sehingga dia makin terjerumus ke dalam dunia hitam.

Secara umum kedua skripsi di atas memiliki kesamaan dengan skripsi yang
ditulis oleh penulis yaitu sama-sama mengangkat kasus penyimpangan
prilaku. Namun begitu dilihat dari sisi lain, kedua skripsi di atas memiliki
perbedaan dengan skripsi yang ditulis oleh penulis.

Jika dibandingkan dengan skripsi Muslimatin, skripsi penulis berbeda dalam
cara atau teknik yang dipakai dalam penanganan bimbingan dan
penyuluhannya.

Kalau di dalam skripsi Muslimatin konselor dalam menangani bimbingan dan
penyuluhan lebih memakai teknik Bimbingan konseling Islam. Sedangkan
skripsi yang ditulis oleh penulis, teknik yang digunakan oleh konselor
menggunakan teknik Behavior yang lebih condong pada aktiffitas duniawi.
Begitu juga dengan skripsi Hisfufatin Hidayah perbedaab dengan apa yang

penulis tulis adalah pada treatmentnya kalau dalam skripsi Hisfufatin Hidayah



menggunakan terapi realitas sedangkan skripsi yang akan dibahas penulis
adalah menggunakan tereapi Behavioral.

Lain halnya dengan skripsi yang ditulis oleh Asmak Hundarti letak perbedaan
yang mendasar dengan apa yang dibahas oleh penulis suatu lembaga dalam
menerapkan terapi dengan cara berkelompok, sehingga dalam skripsi yang

akan dibahas oleh penulis adalah menrapkan terapi pada individu.



